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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia pendidikan sejalan dengan pbdmgan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat nien8nomber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas tinggi dalam berbagai bidaiegmasuk dalam bidang
Teknologi dan Kejuruan. Oleh karena itu, SDM yangmpunyai kualifikasi
dalam pengembangan, pengelolaan dan pelaksanagmamprprogram Pendidikan
Kejuruan khususnya dalam bidang Teknologi dan Kejammenjadi penting.

Pendidikan sebagai salah satu subsistem dalam peonen nasional
memegang peranan yang cukup besar dalam upaya uoukanoj tujuan
pembangunan nasional. Pendidikan nasional sebagai proses dalam upaya
pembentukan manusia seutuhnya dan kesejahteraamitsehasyarakat, seperti
yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indands. 20 Tahun 2003
Ban 2 Pasal 3 tentang fungsi dan tujuan Pendidiesional, yaitu:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulemédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman loEtakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, beriloakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratia bertanggung jawab.

Pendidikan kejuruan menurut Undang-undang No.2 abgnt sistem
Pendidikan Nasional “Pendidikan kejuruan merupakpendidikan yang

mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekergndaidang tertentu.”



Jurusan Pendidikan Teknik Mesin (JPTM) ini merumakalah satu jurusan
yang ada pada Fakultas Pendidikan Teknologi daardan (FPTK-UPI), dimana
JPTM ini memiliki struktur kurikulum yang harus empuh dan terdiri atas
kelompok mata kuliah : a) Mata Kuliah Umum; b) Mataliah Profesi, Mata
Kuliah Dasar Profesi; ¢) Mata Kuliah Keahlian-Fdks| d) Mata Kuliah Keahlian
Profesi; e) Mata Keahlian Profesi; f) Mata Kuliaatiban Profesi; g) Mata Kuliah
Keahlian-Program Studi; h) Mata Kuliah Perluasamddaman dan i) Mata
kuliah Kemampuan Tambahan.

Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Pendidikaknologi dan
Kejuruan Universitas Pendidikan Indonesia memtlikuan untuk mencetak guru-
guru dan sarjana pendidikan di bidang teknik medimana untuk mensukseskan
hal tersebut mahasiswa harus menguasai mata kkkahlian profesi yang
didalamnya berisi materi-materi cara mengajar, rkatiah latihan profesi adalah
praktek mengajar dilapangan, mata kuliah keahligamnogram studi, mata kuliah
perluasan pendalaman dan mata kuliah kemampuarakembPada mata kuliah
keahlian — program studi dipelajari materi-matesteknikan, dimana meterinya
mencangkup teori dan praktek. Pada mata kuliah tédalamnya terdiri dari
berbagai macam mata kuliah keteknikan yang didayamdipelajari tentang
analisis hitungan, gambar dan perencanaan peraatg@ngduk. Mata kuliah teori
yang dipelajari adalah sebagai pondasi mahasiswik amenjadi guru dan sarjana
pendidikan di bidang teknik mesin. Pada mata kutkahi yang yang mempelajari
analisis hitungan terdapat mata kuliah Mekanika nilekyang mata kuliah

Mekanika Teknik ini mempunyai peranan penting diaga keilmuan teknik



mesin. Selain menjadi guru yang profesional baga prjana yang berminat
dibidang industri, maka mata kuliah Mekanika Tekimk sangat dibutuhkan
karena di dunia industri selalu dihadapkan padaatahsnasalah baru sehingga
dunia industri membutuhkan orang-orang yang memgymgmahaman yang baik
dan pondasi yang kuat dalam Mekanika Teknik. Untuk para calon sarjana
pendidikan teknik mesin harus mampu menguasai matderi yang ada dalam
mata kuliah Mekanika Teknik. Tetapi pada kenyatgarpenguasaan mahasiswa
terhadap mata kuliah ini tergolong rendah.

Tabel 1.1
Persentase nilai UTS Mekanika Teknik | Mahasiswghkstan 2009

Nilai Frekuens | Persentase (%)
> 80 0 0
51-79| 5 15
<50 29 85
> 34 100

Sumber : Dosen mata kuliah Mekanika Teknik |
Kurang memuaskannya hasil belajar mahasiswa mernkamcpertanyaan

apakah yang menjadi penyebabnya dan bagaimanakahasMaa dapat
meningkatkan prestasi belajarnya. Untuk menguassienmpada mata kuliah,
mahasiswa haruslah memahami materi yang dipelggriBila dilihat dari data

hasil UTS, pemahaman materi yang terjadi pada natagurang baik, sehingga
hal ini berpengaruh pada hasil belajar mahasiswaeandiri, dan menyebabkan
hasil belajar yang kurang maksimal. Hal ini dapgtedgaruhi oleh berbagai
macam faktor seperti yang dikemukakan oleh Suryab(a004:142), faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolonghkeamjadi tiga, yaitu:

a. Fisiologi, meliputi kondisi jasmaniah secara umuen &ondisi panca indra.



b. Kondisi psikologis, yaitu beberapa faktor psikokgitama yang dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah kasamd bakat, minat,
motivasi, emosi dan kemampuan kognitif.

c. Faktor dari luar yaitu faktor-faktor yang berasalridluar siswa yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor+fakioneliputi :

1) Lingkungan alami

2) Lingkungan sosial

3) Faktor instrumental adalah faktor yang adanya damggunaannya
dirancang sesuai dengan hasil yang diharapkanoiFaigtrumen ini
antara lain: kurikulum, struktur program, sarana @easarana, serta
guru.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sisygamg diantaranya
adalah faktor fisioligi yang berpengaruh pada figkikologis yang datang dari
diri individu sendiri dan faktor luar. Dari ketigaktor tersebut, faktor yang paling
berpengaruh adalah faktor psikologis, karena fakitorberasal dari dalam
individu sendiri dimana dalam faktor psikologisd@pat gaya belajar, dimana
gaya belajar tiap individu itu berbeda tergantuag Hdakat yang dibawa oleh tiap
individu sejak dia dilahirkan.

Gaya belajar adalah: "Gaya belajar merupakan koasbitari bagaimana ia
menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolahrmag’ DePorter &
Hernacky (1999:110). Sehingga mengakibatkan dayapseformasi dari tiap
individu akan berbeda tergantung dari individu $sendapat mengenali gaya

belajarnya atau tidak. Jika mahasiswa dapat mehggna belajarnya dan dapat



memaksimalkan pemakaian gaya belajarnya masingamadiaik dalam
perkuliahan maupun saat belajar mandiri maka pepwer materi-materi
perkuliahan akan lebih baik dan maksimal sehingasil tbelajarnya juga lebih
memuaskan.

Awal pengalaman belajar, salah satu diantara Emdgngkah pertama kita
adalah mengenali modalitas seseorang sebagai masdsisual, Auditorial, atau
Kinestetik (V-A-K). seperti yang diusulkan istilastilah ini, orang visual belajar
melalui apa yang mereka lihat, pelajar auditorialakukannya melalui apa yang
mereka dengar, dan pelajar kinestetik belajar leyeabk dan sentuhan. Teori
gaya belajar VAK (yang original) dirumuskan olehll&e mulai dibangun pada
tahun 1920.

Salah satu yang menjadi hambatan dalam pembelajaraia kuliah
Mekanika Teknik ini adalah sebagian mahasiswarbelapat menemukan gaya
belajar yang dapat membantunya menyerap materih let@pat. Kerena
menentukan gaya belajar yang lebih dominan padapsebahasiswa dapat
membantu mahasiswa menentukan pola belajar mamaaiig harus dilakukan oleh
masing-masing mahasiswa, sehingga penyerapan @t mata kuliah
Mekanika Teknik dapat lebih maksimal. Menentukaryaghelajar mahasiswa
juga dapat membantu pengajar untuk memilih metoeegajar yang lebih tepat
sehingga materi-materi yang diajarkan dapat disketaip optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam penséitigrenulis mengambil judul:
“Hubungan Gaya Belajar Mahasiswa dengan Prestasi Belajar Pada Mata

Kuliah Mekanika Teknik 1”



B.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah menjelaskan aspek-aspek nfasgag timbul dari

tema atau judul yang dipilih, maka identifikasi mlak dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana mengklasifikasikan gaya belajar mahasiswa

Adakah pengaruh pengklasifikasian gaya belajarattap prestasi belajar
mahasiswa pada mata kuliah Mekanika Teknik I.

Seberapa besar pengaruh gaya belajar terhadamgprbstajar mahasiswa
pada mata kuliah Mekanika Teknik 1.

Rumusan dan Pembatasan M asalah

Rumusan Masalah

Bedasarkan uraian latar belakang dan identifikaasalah, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini ialah: “Apakah Terdadabungan Antara Gaya

Belajar Mahasiswa dengan Prestasi Belajar Pada Matiah Mekanika

Teknikl?”

2.

Pembatasan masalah

Pembatasan masalah digunakan untuk menetapkanbadtasspermasalahan

dengan jelas dan untuk menghindari pembahasan ahagahg menyimpang dari

yang sebenarnya. Adapun pembatasan masalah datetitipe ini adalah:

1.

Gaya belajar dalam proses belajar
a. Gaya belajar visual
b. Gaya belajar auditorial

c. Gaya belajar kinestetik



2. Prestasi belajar yang digunakan dalam penelitiaalahdnilai akhir belajar
Mahasiswa angkatan 2009 tahun ajaran 2010-2011 ssemganjil mata
kuliah Mekanika Teknik | pada ranah Kognitif.

3. Mata kuliah yang digunakan dalam penelitian ini lakdamata kuliah
Mekanika Teknik I.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui gaya belajar mahasiswa teknik mesinndateempelajari mata
kuliah Mekanika Teknik I.

2. Mengetahui tentang prestasi belajar mahasiswa kKekmesin pada mata
kuliah Mekanika Teknik 1.

3. Mengetahui hubungan antara gaya belajar dengataprélajar mahasiswa
pada mata kuliah Mekanika Teknik 1.

4. Mengetahui hubungan gaya belajar visual dengarigsigselajar mahasiswa
pada mata kuliah Mekanika Teknik 1.

5. Mengetahui hubungan gaya belajar audio denganagidstlajar mahasiswa
pada mata kuliah Mekanika Teknik 1.

6. Mengetahui hubungan gaya belajar kinestetik dengagstasi belajar
mahasiswa pada mata kuliah Mekanika Teknik .

E. Manfaat Pendlitian
Jika tujuan penelitian yang digunakan diatas dégagapai, maka penelitian

ini dapat memberikan manfaat, yaitu:

1. Membantu mahasiswa untuk menemukan gaya belajarnya.



2. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi pang&uru/Dosen) dalam
menentukan strategi maupun metode yang efektif migtsoses belajar
mengajar sesuai dengan karakteristik belajar sieua Mahasiswa.
F. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional dalam penelitian iralatl sebagai berikut:
1. Hubungan yaitu keadaan berhubungan, kontak, ikatrgkut paut. (Kamus
besar bahasa Indonesia, 2005:409). Jadi, hubungmdpenelitian ini
adalah menghitung secara statistik keterkaitanrangaya belajar dengan
prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Me&arreknik 1.
2. Gaya belajar yaitu kombinasi dari bagaimana iasdpa didik) menyerap,
dan kemudian mengatur serta mengolah informasidiajar) (DePorter &
Hernacki,2004:110). Dimana cara mengukurnya menggamangket dengan
data berupa angka.
3. Prestasi belajar adalah ukuran keberhasilan bedajam bentuk angka atau
nilai yang diukur dengan menggunakan tes. Dalanelgem ini digunakan
adalah nilai murni ujian tengah semester.
G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disajikan dalam bab-bab yang disusemiasarkan sistematika
penulisan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan berisi latar belakang masalamhysan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,indef operasional, dan
sistematika penulisan. Bab Il Tinjauan Pustakaisb&ndasan teori, anggapan

dasar, dan hipotesis penelitian yang diajukan dalanelitian ini.



Bab Ill Metodologi Penelitian  berisi metode peteh, paradigma
penelitian, data dan sumber data, populasi dan elanginik pengumpulan data
dan instrumen penelitian, prosedur pengumpulan, dekais analisis data, dan
pengujian hipotesis.

Bab IV Hasil dan Pembahasan Penelitian : berisiaordan pembahasan
hasil penelitian yang diperoleh meliputi deskrigiata, analisis data, dan
pembahasan hasil penelitian. Bab V Kesimpulan damrs: berisi penjelasan
kesimpulan dari penelitian dan saran sebagai tindajut dari kesimpulan

penelitian.



